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bahagia” 
“Wisuda setelah 11 semester adalah 
kesuksesan yang tertunda” 
“Lebih baik terlambat daripada tidak wisuda 
sama sekali” 
“Saya datang, saya bimbingan, saya ujian, 
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“ANALISIS YURIDIS DAN PERSPEKTIF HAK ASASI MANUSIA 
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Penulisan Hukum ini banyak didapatkan dari berbagai sumber baik dari hasil 
penelitian, hasil wawancara dengan Narasumber maupun dari pengetahuan yang 
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prospek euthansia di Indonesia. 
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The title of the writing of this law on the Review of Law and Human 
Rights Perspectives on Euthanasia. The purpose of  this legal are to investigate 
and obtain data about how the arrangements and Euthanasia candidates in 
Indonesia on its relation to Human Rights. 
The method of this research in legal writing was normative legal research, 
i.e. a research of which was focused on positive legal norm by shape regulations 
and in this research it needed secondary data as main data.  
Settings on Euthanasia in Indonesia that is only found in article 344 of the 
Criminal Code. This article prohibits all forms of Euthanasia both active and 
passive Euthanasia. With the recognition of the principle of Euthanasia means 
also recognizes the right to life and right to die this is a good idea related to the 
death penalty sentence that also involves the safety of citizens living soul. So by 
looking at the things mentioned above, we should remember the review of the 
formulation of article 344 of the Criminal Code, to conform with the wishes of 
Indonesia, especially on the issue of Euthanasia. 
The representatives in the House of Representatives should immediately 
make the law consistent with legal papers written by the author that is about 
Euthanasia. So, both in law and Indonesian law practice everyday are really a state 
law that respects Human Rights. 
 

















 Judul dari penulisan hukum ini mengenai Tinjauan Yuridis dan perspektif 
Hak Asasi MAnusia terhadap Euthanasia. Tujuan dari Penulisan Hukum ini 
adalah untuk mengetahui dan memperoleh data mengenai bagaimana pengaturan 
dan prospektif  Euthanasia di Indonesia serta  kaitannya dengan Hak Asasi 
Manusia.  
Metode penelitian dalam Penulisan Hukum ini adalah penelitian hukum 
normatif, yaitu penelitian yang berfokus pada norma hukum positif yang berupa 
Peraturan Perundang-Undangan dan dalam penelitian ini memerlukan data 
sekunder sebagai data utamanya. 
Pengaturan mengenai euthanasia di Indonesia yaitu hanya terdapat dalam 
pasal 344 KUHP. Pasal ini melarang segala bentuk euthanasia baik aktif maupun 
euthanasia pasif. Dengan diakuinya prinsip euthanasia berarti diakui pula  the 
right to life dan the right to die hal ini baiknya dihubungkan dengan hukuman 
pidana mati yang juga menyangkut keselamatan hidup jiwa seorang warga negara. 
Maka dengan melihat hal-hal tersebut diatas, perlu kiranya dipikirkan adanya 
peninjauan kembali terhadap rumusan pasal 344 KUHP, agar sesuai dengan 
keinginan masyarakat indonesia, khususnya tentang masalah Euthanasia. 
Seyogyanya para wakil-wakil rakyat di Dewan Perwakilan Rakyat agar 
segera membuat Undang-undang yang sesuai dengan penulisan hukum yang 
ditulis penulis yaitu tentang Euthanasia. Dengan demikian baik dalam Undang-
undang maupun dalam praktek hukum sehari-hari Indonesia benar-benar adalah 
negara hukum yang menghormati Hak Asasi Manusia. 
 
Kata Kunci : Euthanasia, Hak Asasi Manusia. 
 
 
 
 
 
 
